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Wilayah Indonesiaterdiri atas ribuan pulau yang didiami oleh berbagai suku bangsa yang memiliki adat dan
kebudayaan yang berbeda-beda, namun masyarakat bangsa kita yang majemuk ini memiliki cita-citayang
sama yakni menjunjung tinggi kebudayaan nasional.

Bangsa Indonesia yang terdiri dari berbagai suku bangsa sangat mendukung berkembangnya beragam
manifestasi budayatradisional. Diantara manifestasi budaya tradisional tersebut adu ayam merupakan salah
satu diantaranya yang persebarannya hingga sampai seat ini tidak hanyaterbatas di Jawadan di Bali sgja,
tetapi Juga terdapat /dipraktekkan di Sulawesi, Sumatera, Kalimantan dan di Pulau-Pulau kecil Nusa
Tenggara Barat dan Nusa Tenggara Timur (NTT )

Permainan adu ayam terdapat di mana-manabaik di kota-kota besar di Indonesiayaitu misalnyadi
Semarang, Surabaya, Y ogyakarta, Surakarta, Jakarta. Juga dikenal oleh masyarakat luaa diperbagai tempat
di dunia seperti di Perancis, Kanada, Muangthai, Jepang, Philipina, dari jaman dulu hingga sampai sekarang.

Arena permainan adu ayam itu juga menjadi tempat pertemuen orang-orang dari berbagai daerah dan
berbagai kedudukan sosia berbeda, dan mereka bergaul dengan sesama pengunjung. Di arena ada yang
membawa ayam, ada yang mengadu, ada yang menonton, ada yang sekedar membantu atau sekedar
menemani rekan mereka yang mengadu ayam.

Di arena adu ayam orang banyak berkerumun ada yang lalu-lalang, sehingga menarik perhatian bagi para
pedagang asongan untuk berjualan di tempat arena tersebut.

K eberadaan permainan adu ayam membawa keuntungan bagi orang-orang tertentu seperti bagi orang yang
bertugas menjaga keamanan, dengan adanya kegiatan permainan adu ayam mendapat jatah uang upeti. Bagi
tetangga yang hidup berdekatan dengan arena adu ayam bisa memanfaatkan untuk mencari nafkah dengan
berdagang, khususnya berdagang nasi atau minuman atau buah-buahan, Bisa menyewakan kurungan.

Dilihat dari segi pemanfaatannya bagi kehidupan masyarakat, dengan adanya kegiatan permainan adu ayam
mempunyai nilai-nilai sosial yaitu bisa memberi kesejahteraan batin bagi para pendukung permainan adu
ayam karena keinginannya bisa tersalurkan.

Permainan adu ayam itu diselenggarakan tidak setiap hari ditempat tertentu, melainkan berpindah pindah
tempat, sesuai jadwal yang telah diketahui oleh para pemain khususnya, dan oleh kalangan masyarakat
pecinta permainan adu ayam pada umumnya. Peran-peran yang ada dalam kegiatan permainan adu ayam
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merupakan suatu sistem yang saling melengkapi dan saling membutuhkan sehingga terbentuklah suatu
kegiatan yang mempunyai tujuan yaitu mencari keuntungan yang bisa dinikmati bersama.

Dengan adanya arena adu ayam itu berarti menggerakkan seseorang untuk bekerja membantu kegiatan yang
dibutuhkan di tempat arena tersebut, mereka mendapat upah dari penyelenggara sesuai dengan tugas,
wewenang dan tanggung jawab .

Orang yang menggemari permainan adu ayam, pada umumnya adalah orang yang tingkat kehidupan
ekonominya menengah ke atas. Harga ayam Jago paling murah Rp 50.000,- satu ekor. Setiap pemilik
/penggemar adu ayam bila mau mengadu harus mempunya modal uang sebagal uang taruhannya. Orang
yang mencintal permainan adu ayam tidak selalu merawat ayam di rumahnya sendiri, mengingat bahwa
merawat ayam aduan itu tidak mudah, tidak seperti merawat ayam biasa yang cukup diberi makan dan
minum setiap harinya.

Apayang yang mendasari seseorang mau mendirikan arena adu ayam. Mengapa orang masih tetap
mendirikan arena adu ayam ?

Mendirikan arena adu ayam merupakan usaha praktis yang hasilnya bisa langsung diketahui pada hari itu.
Arena permainan adu ayam merupakan arena untuk pergaulan bagi para pecinta adu ayam atau pecinta ayam
aduan sehingga terjalin hubungan yang erat.



